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AbstrakPenelitian ini mengenai faktor pendorong dan faktor penarik masyarakat Karo melakukan migrasi serta perubahan sosial yangterjadi pada masyarakat Karo. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor penarik dan faktor-faktor pendorong masyara-kat Karo melakukan migrasi serta perubahan sosial akibat migrasi tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahmetode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yang didasarkan pada penelitian lapangan, mengamati subjek dan objekpenelitian dan mengikuti kegiatan mereka untuk mendapatkan data yang akurat dan faktual. Berdasarkan hasil penelitian yangdilakukan, peneliti mendapatkan bahwa faktor-faktor pendorong masyarakat Karo melakukan migrasi adalah atas kemauansendiri tanpa adanya campur tangan dari pihak lain ataupun pemerintah. Selain itu ada juga faktor ekonomi, faktor sosial danfaktor adanya tuntutan pekerjaan yang mewajibkan berpindah tempat. Sedangkan faktor penarik masyarakat Karo melakukanmigrasi ke Kota Duri adalah karena tersedianya lapangan pekerjaan, faktor ekonomi mencari pendapatan yang lebih tinggi, danfaktor kelengkapan sarana dan prasarana. Sedangkan perubahan sosial terjadi dengan sendirinya dimana proses adaptasi yangdilakukan masyarakat Karo memberikan kesempatan kepada mereka untuk ikut serta dalam pemerintahan dan berbagai instansiyang lainnya sehingga diterima oleh penduduk setempat.
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Abstract
This research deals with push and pull factors in migrating of ethnic Karo people, and social change as an impact which is
accompanied the migration. It aims at understanding push factors and pull factors in Karo people migration and social change as its
impact following the migration. It uses qualitative method in describing deeply the social phenomena based on field works, parti-
cipative observation on the object of daily activities for reaching data of social reality accurately. Based on fact findings, I found that
push factors of Karo people migration such their willing without intervention of government or the other parties. Beside that,
economic, social, and working demand also push them for migrating to the new region. Whereas the pull factors of migration such as
availabi-lity of work vacation, chance for seeking a better works in elevating their income, and availability of infrastructure and
public facili-ties in the City of Duri as the new region. Then, social change take place follows the adaptation processes, as partici-
pation of Karo imigrant in the community for socializing to people and other social institution as an effort to accepted by community.
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PENDAHULUANMasyarakat Karo merupakan salah satusuku bagian dari Batak selain Toba,Simalungun, Pakpak, Mandailing, dan Angkola.Masyarakat tersebut pada umumya menempatiwilayah Dataran Tinggi Karo, Langkat Hulu, DeliHulu, Serdang Hulu dan sebagian Dairi.(Koentjaraningrat,2007:94)Masyarakat Karo pada umumnyaberrmata pencaharian sebagai petani,pedagang, pegawai negeri sipil dan swasta.Garis keturunan berdasarkan ayah atau seringdisebut dengan istilah patrilineal. Sistemperkawinan berdasarkan eksogami ataumengambil istri atau suami dari luar margaatau klannya masing–masing. Logat yangdigunakan adalah logat Karo yang jikadibandingkan sangat jauh perbedaannyadengan logat Batak Toba.Keadaan geografis yang baik sehinggamenjadikan Tanah Karo subur dan dapatditumbuhi oleh berbagai macam buah dansayuran menyebabkan masyarakat Karocenderung tidak menyukai pergi daridaerahnya atau kata yang sering disebut adalahmerantau. Hal ini menyebabkan masyarakatKaro kebanyakan tetap tinggal di kampunghalamannya masing – masing karena merasaseluruh kebutuhan mereka terpenuhi danmereka dapat bertahan hidup dari hasilpertanian saja. Selain itu sarana dan prasaranasangat memadai hingga ke daerah – daerahpelosok membuat masyarakat Karo sangatmudah memperoleh kebutuhan hidup merekasehari – hari.Kecenderungan masyarakat Karo yangtidak suka merantau seperti halnya Batak Tobadiakibatkan oleh perbedaan geografis tempatasal kedua suku tersebut dimana masyarakatKaro tinggal di daerah yang subur sedangkansuku Batak Toba tinggal di daerah yang tandus.Hal ini menyebabkan mereka harus mencaritempat yang baru sebagai lahan pertanian ataupekerjaan yang lain supaya mereka dapatmemenuhi kebutuhan hidup mereka.Namun pada kenyataannya saat iniadalah banyak orang Karo yang telahbermigrasi ke tempat yang jauh dari daerah

asal mereka dan hidup berdampingan dengansuku bangsa yang lain seperti Kota Duri Kec.Mandau Kab. Bengkalis Riau. Bukan hanya sukuatau etnik yang berbeda namun agama, danbudaya yang mereka miliki sangat jauh berbedadengan masyarakat setempat.Hal lain yang menarik adalah daerahtujuan mereka  sebagai tempat migrasi adalahdaerah yang sangat berbanding terbalik dengandaerah asal mereka. Jika di tempat asal mereka,masyarakat Karo pada umumnyabermatapencarian sebagai petani namun diDuri lahan yang tersedia tidak cocok jikadijadikan sebagai lahan pertanian.Faktor-faktor yang menyebabkanmasyarakat Karo melakukan migrasikebanyakan karena kondisi tanah yang semakinsempit akibat dari pertambahan jumlahpenduduk yang sangat pesat. Selain itu adanyakonflik dalam keluarga kedudukan dalamkeluarga itu semakin penting sebagai pemicumasayarakat Karo melakukan migrasi.Masyarakat Karo yang bermigrasi keKota Duri mengubah matapencaharian merekamenjadi karyawan di perusahaan-perusahaanyang ada disana. Selain menjadi karyawan diperusahaan sebagian mereka juga menanamsawit sebagai pekerjaan sampingan. Hal yangsangat jauh berbeda dengan di tempat asalmereka. Perbedaan letak geografis telah banyakmengubah pola prilaku masyarakat Karosehingga menjadi berbeda dengan tempat asalmereka.Perubahan sosial dapat dilihat dari caramereka menyesuaikan diri dengan lingkunganmereka yang berbeda dengan lingkunganmereka di tempat asal mereka. Selain polainteraksi dengan masyarakat lain perubahanyang sosial yang terjadi adalah adanyapenurunan rasa kekeluargaan antara anggotamasyarakat sebagai akibat dari terjadinya arusurbanisasi dan modernisasi.Perubahan budaya juga dapat dillihatdari perubahan mata pencaharian mereka yaitudari petani menjadi karyawan di perusahaan.Perubahan mata pencaharian ini jugamempengaruhi pola pikir masyarakat Karodalam berorganisasi dan sistem kekerabatan
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yang mereka anut selama ini berubah seiringdengan berjalannya waktu.Migrasi tersebut juga menimbulkanadanya sebuah proses adaptasi ataupenyesuaian kebudayaan antara masyarakatKaro sebagai pendatang dengan masyarakatlokal atau yang biasa disebut enkulturasi. Halinilah yang mendasari pola interaksi di antarakedua suku yang berbeda tersebut baik dalambidang agama, budaya, mata pencaharian danlain sebagainya.Berdasarkan hal – hal tersebut penelititertarik untuk melakukan penelitian tentangPerubahan Sosial Budaya pada MasyarakatKaro yang Bermigrasi ke Kota Duri Kec. MandauKab. Bengkalis Riau.Berdasarkan rumusan masalah di atasmaka tujuan penelitian dapat ditarik sebagaiberikut; Untuk mengetahui faktor pendorongmasyarakat Karo bermigrasi ke Kota Duri;Untuk mengetahui faktor penarik masyarakatKaro yang bermigrasi ke Kota Duri.
METODOLOGI PENELITIANJenis Penelitian ini menggunakan jenispenelitian kualitatif yang bersifat deskriptifmengenai “Perubahan Sosial Pada MasyarakatKaro Yang Bermigrasi Ke Kota Duri Kec.Mandau Kab. Bengkalis Riau”. Menurut Bogdandan Taylor (1975:5) dalam Moleong (2012:4)mendefinisikan penelitian kualitatif sebagaiprosedur penelitian yang menghasilkan datadeskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisandari orang – orang dan prilaku yang dapatdiamati.
HASIL DAN PEMBAHASANPenelitian ini di laksanakan di kota Duriyang merupakan Ibu kota Kecamatan Mandau.Duri berada di jalur Jalan Raya Lintas Sumateradengan batas – batas sebagai berikut: SebelahUtara berbatasan dengan Dumai. SebelahSelatan berbatasan dengan Kecamatan PinggirSebelah Barat Berbatasan dengan RantauKopar.Faktor pendorong informanmeninggalkan daerah asal yaitu; berdasarkanhasil penelitian yang dihasilkan di Kota Duri

Kecamatan Mandau terlihat bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat Karomasuk dan menetap di Kota Duri KecamatanMandau berbeda-beda. Namun faktorpendorong yang paling umum bagi masyarakatKaro untuk melakukan Migrasi adalah karena:Pertama, yaitu diakibatkan oleh faktorekonomi sebagai pendorong masyarakat Karomeninggalkan daerah asalnya antara lain:pendapatan yang rendah, ketidak mampuanindividu dalam memenuhi kebutuhannya dankesulitan untuk menngembangkan usahamereka di daerah asal.Yang kedua, yaitu di akibatkan olehfaktor sosial sebagai pendorong masyarakatKaro untuk bermigrasi antara lain: semakinbertambahnya jumlah penduduk, sehinggalahan pertanian sebagai lapangan pekerjaantelah menyempit. Selain itu adanya pernikahanantara masyarakat Karo yang bermigrasi keKota Duri dengan masyarakat lokal danmemutuskan untuk bergabung dengan kerabatmereka. Adanya konflik dalam keluarga didaerah asal, misalnya masalah pembagian hartawarisan peninggalan orangtua mereka sehinggamasyarakat Karo memutuskan untukbermigrasi. Adanya tuntutan pekerjaan olehlembaga yang terkait juga sebagai pendorongmasyarakat Karo untuk melakukan migrasi,misalnya Pendeta yang dipindahkan olehlembaga gereja setiap 5 tahun sekali.Yang ketiga, faktor penarik informandatang ke kota duri. berdasarkan hasilpenelitian yang dilakukan di Kota DuriKecamatan Mandau terlihat bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat Karoyang bermigrasi menetap di Kota DuriKecamatan Mandau juga berbeda-beda. Namunkebanyakan faktor penarik masyarakat Karoyang bermigrasi menetap di Kota DuriKecamatan Mandau adalah:Pertama, tersedianya lapangan pekerjaandi Kota Duri. Kota Duri Kecamatan Mandaumerupakan daerah yang mengalami kemajuanyang sangat pesat baik dalam bidangperdagangan, perindustrian dan perusahaanbarang dan jasa. Hal ini menyebabkanterbukanya lapangan pekerjaan yang cukup
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luas bagi para migran yang datang dari berbagaidaerah.Yang kedua, Mencari pendapatan yanglebih baik. Masyarakat Karo menganggap didaerah asal pendapan sangat kurang sehinggamereka tidak mampu untuk memenuhikebutuhan hidup mereka. Hal inilah yangmemicu masyarakat Karo untuk melalukanmigrasi dengan tujuan memperoleh pendapatanlebih sehingga mereka mampu untukmemenuhi kebutuhan hidupnya.Keadaan tersebut terjadi seiring denganperkembangan Kota Duri Kecamatan Mandauyang banyak membuka lapangan pekerjaansehingga mereka mencoba untuk bekerja danhidup di sana. Pada akhirnya karena merasakehidupan mereka lebih baik di Kota DuriKecamatan Mandau mereka memutuskan untukmenetap dan tidak kembali lagi ke daerah asalmereka.Yang ketiga, faktor kelengkapan saranadan prasarana di kota Duri Kecamatan Mandaumenjadi faktor penarik yang lain bagimasyarakat Karo yang bermigrasi dari daerahasal mereka ke Kota tersebut seperti: aksesperhubungan atau jalan yang mudah dilalui danmaksimalnya jasa transportasi memudahkanmasyarakat untuk melakukan kegiatan dari satutempat ke tempat lain, sarana pendidikan yanglengkap hingga ke jenjang Sekolah MenengahAtas menjadi nilai penting bagi daerah tujuanmigrasi penduduk, sarana kesehatan yangmudah ditemukan sehingga masyarakat tidakmerasa terganggu jika ada keperluan mendadakserta sarana peribadatan yang lengkap mulaidari mesjid, gereja, vihara yang mudahditemukan sehingga menempatkan posisimasyarakat yang bermigrasi ke Kota DuriKecamatan Mandau menjadi lebih nyaman.Dalam proses enkulturasi budayamasyarakat Karo yang bermigrasi ke Kota Durikecamatan mandau. Sebagaimana yang telahdijelaskan sebelumnya bahwa tidak adaperbedaan yang spesifik yang signifikan antaraakulturasi, sosialisasi dan enkulturasi kecualipemakaian istilah sesuai konteksnya saja.Ketiga istilah ini memiliki pengertian yang samayaitu tentang proses pewasiran budaya atau

kultur. Budaya tidak diwariskan melalui genatau hubungan darah, akan tetapi melaluiproses belajar dari keluarga dan lingkungan.Penggunaan istilah enkulturasi disini lebihbersifat penekanan istilah saja.Sebagai makhluk sosial yang bersifatdinamis manusia senantiasa mampuberadaptasi dengan lingkungannya. Manusiaselalu mempelajari keadaan lingkungan dimanadia berada dan apa yang dikerjakannya.Demikian juga halnya dengan masyarakat Karoyang bermigrasi ke Kota Duri KecamatanMandau mereka mempelajari lingkungantempat tinggal mereka supaya mereka bisabertahan hidup dan memiliki hubungan sosialyang erat dengan orang lain misalnya denganmengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan dimasyarakat tempat tinggal mereka.Terciptanya hubungan kekerabatanantara penduduk asli dengan masyarakat Karosebagai pendatang terlihat dari adanya salingmenghargai dan saling tolong menolong antaramereka. Hal ini juga terllihat padakeikutsertaan masyarakat Karo sebagaipendatang dalam mengikuti kegiatan di masing– masing tempat tinggalnya misalnya acarapengajian, acara 17 Agustus, dan ronda malam.Semua itu dapat dilakukan melaluiproses enkulturasi atau pembelajarankebudayaan oleh masyarakat Karo terhadapkebudayaan masyarakat Melayu, Minang atauSakai yang ada di sekitar tempat tinggalmereka. Proses belajar tersebut mereka jalaniketika mereka memutuskan untuk menetap didaerah yang dihuni oleh penduduk aslitersebut.Masyarakat Karo mempelajari pola pikir,adat istiadat, serta kebiasaan-kebiasaanpenduduk asli agar mereka dapat diterima dilingkungan tempat tinggal penduduk aslitersebut. Bukan hanya sekedar mengetahuiakan tetapi lebih ke perasaan ingin diterimaoleh penduduk asli sehingga mereka dapathidup secara berdampingan walaupun adat,budaya, kebiasaan serta agama mereka berbedasatu dengan yang lainnya.Hal ini sesuai dengan apa yangdiungkapkan oleh Peter Poole dalam Purba
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(2004) mengatakan bahwa enkulturasi adalahsuatu proses sosial melalui mana manusiasebagai makhluk yang bernalar, punya dayarefleksi dan inteligensia, belajar memahami danmengadaptasi pola pikir, pengetahuan, dankebudayaan sekelompok manusia lain.Dalam perubahan matapencaharianhidup, pada umumnya masyarakat Karo yangbermigrasi ke Kota Duri sebelum melakukanmigrasi bermatapencaharian sebagai petani.Akan tetapi kondisi geografis Kota Duri tidakcocok sebagai lahan pertanian maka merekaberadaptasi dan mencoba jenis pekerjaan yangbaru. Beberapa diantaranya menjadi wirausahadan yang lainnya kebanyakan bekerja sebagaikaryawan di perusahaan-perusahaan di KotaDuri. Keadaan ini dapat membantumeningkatkan pendapatan masyarakat Karoyakni di atas upah minimum KecamatanMandau (2.250.000/bulan).Selain karena perbedaan kondisigeografis, adanya penemuan baru dalam bidangpertambangan minyak bumi, letak yangstrategis sehingga lapangan kerja terbuka luasbagi mereka. Peluang kerja yang dimaksudbukan hanya sebagai karyawan di lokasiindustri, akan tetapi juga membuka peluangmereka menjadi pedagang dan wiraswasta. Halini menyebabkan terjadinya diferensiasi matapencaharian atau perubahan mata pencaharianhidup masyarakat Karo yang bermigrasi keKota Duri.Selain perubahan mata pencaharianhidup, pengambilan keputusan di dalamkeluarga juga berubah. Ketika di kampunghalaman pengambilan keputusan didominasioleh laki-laki. Akan tetapi ketika masyarakatKaro sudah melakukan migrasi dan menetap ditempat yang baru, pengambilan keputusanlebih didasarkan pada kesepakatan suami danistri di dalam rumah tangga.Hal ini sejalan dengan apa yangdikatakan oleh  Gillin dan Gillin (1957: 279)(dalam Soekanto, 1982: 263) mengatakanperubahan – perubahan sosial sebagai suatuvariasi dari cara – cara hidup yang telahditerima baik karena perubahan – perubahankondisi geografis, kebudayaan materil,

komposisi penduduk, ideologi maupun karenaadanya difusi ataupun penemuan – penemuanbaru dalam masyarakat.Meluasnyanya sistem kekerabatan dikalangan masyarakat Karo yang bermigrasi keKota Duri sangat jelas terlihat. Hal ini dapatdiperhatikan ketika masyarakat Karo membuatacara, mereka yang datang bukan hanyakeluarga yang memiliki hubungan darah sajaakan tetapi mereka yang berhubungan dekattanpa memiliki hubungan darah. Padahal ditempat asal mereka hubungan kekerabatanmereka hanya berdasarkan hubungan darahyang bersifat patrilineal. Hal ini dapatmemperlihatkan bahwa perubahan yangmereka alami sebagai akibat dari jauhnyamereka dari tempat asal sehingga merekamencari orang-orang yang sesuku denganmereka dan menganggap mereka sebagaikeluarga sendiri.Sebagai contoh ketika orang karo yangmelakukan migrasi ke Kota Duri bertemudengan masyarakat Karo yang lain akan terjalinhubungan kekeluargaan yang dibentukberdasarkan marga atau br seseorang. Merekaakan membentuk hubungan kekeluargaantanpa adanya hubungan darah, misalnyadengan membuat orangtua angkat di tempatyang baru. Hal ini bertuujuan agar ketikamereka  mempunyai masalah membuat sebuahacara adat mereka sudah memiliki wakilorangtua ataupun wakil kalimbubu dalamupacara adat tersebut. Sehingga semuakalimbubu yang ada di kampung halamannyatidak harus datang ke tempat diadakannyaupacara adat tersebut atau dalam hal ini di KotaDuri. Perubahan sosial seiring denganperubahan dalam bidang pesta budaya yangterjadi pada masyarakat Karo yaitu salah satukebiasaan pada masyarakat Karo adalah adanyapesta budaya yang diadakan setiap satu tahunsekali. Pesta budaya yang paling umumdilaksnakan adalah pesta tahunan. Perayaan iniberbeda waktunya di tiap daerah. Misalnya diKec. Simp. Empat pada bulan Oktober, Kec.Tigabinanga pada bulan Juni, dan lain-lain.
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E.P. Gintings (1999) mengatakan bahwakerja tahun/pesta tahunan di tengah-tengahmasyarakat Karo merupakan suatu alat perekatatau ensesitas hidup orang Karo dalam sistemkekerabatan karena setiap tahun orang Karodatang ke kampung bersangkutan yangmelakukan kerja tahun. Kerja tahun merupakankesempatan bagi orang yang di perantauan dandi desa atau kota untuk pulang ke kampung,karena kekerabatan seperti itu membuat oranglebih dekat hubungannya dengan kerabatnnya.Selanjutnya E. P. Gintings jugamenambahkan bahwa pada mulanya perayaan-perayaan tadi mengandung paham magis-mistis(animistis) karena pada zaman dahulu orangbelum berpikir secara ontologism danfunngsional sepert9i pada zaman modern. olehkarena itu adat “bicara dan kiniteken(kepercayaan)” masih saling terpaut dan belummampu memisahkannya. misalnya banyakupacara kerja tahun ini yang terkait dengan fasetertentu dengan musim menanam padi darisejak penanaman (benih, mulai bunting, panen,sesudah panen dsb).Selain itu, perayaan ini sering disebutsebagai acara guro-guro aron, nimpa bunga
benih, merdang merdem dan sebagainya. Padadasarnya acara ini adalah perayaan pascapanen dan perayaan setelah selesai menanampadi di sawah atau di ladang. Perayaan pestatahunan tersebut disebut juga sebagai tempatatau wahana bagi para muda-mudi untukmencari jodoh. Hal ini dikarenakan merekawajib mengikuti acara pesta tersebut sampaiselesai dan merekalah yang berperan aktifdalam acara tersebut sehingga kemungkinanuntuk bertemu jodoh menjadi sangat besar.Pada masyarakat Karo yang bermigrasike Kota Duri sudah tidak melaksanakanperayaan kerja tahun/ pesta tahunan tersebut.Hal ini terjadi karena kembali kepada esensikerja tahun yang sesungguhnya adalah untukmerayakan musim menanam padi atau panenpadi di sawah maupun di ladang. Sedangkanmasayarakat Karo yang bermigrasi ke Kota Duritelah merubah matapencaharian mereka daribertani menjadi karyawan maupun wiraswastasehingga mereka sudah menganggap bahwa

tidak perlu melaksanakan kerja tahun di tempatmereka menetap saat ini.Selain sebagai akibat dari perubahanmatapencaharian tersebut mereka sudahmerubah pola pikir mereka mengenaikerjasama ataupun gotong royong. Jika dikampung gotong royong dilaksanakan secarasukarela tanpa ada imbalan maka di tempatmereka menetap saat ini kerjasama antaramereka lebih berdasarkan kepentingan semata.Selain itu, mereka menganggap bahwa jumlahmereka untuk melakukan acara pesta tahunanjuga terlalu sedikit bahkan ada yang mengakutidak punya waktu untuk melaksanakanupacara tersebut. Hal ini terjadi karenatuntutan pekerjaan mereka yang tidakmemungkinkan untuk melaksanakannya ditempat mereka menetap saait ini.Adakalanya mereka mengadakan acarasejenis guro-guro aron di tempat mereka. Akantetapi mereka mengadakannya bukan olehmasyarakat Karo secara keseluruhan akantetapi berdasarkan kelompok-kelompokoraganisasi yang mereka bentuk. Kelompokorganisasi biasanya dibentuk berdasarkanmarga, sesama anggota gereja atau sesamaanggota pengajian tertentu.Pelaksanaan guro-guro aron yang merekaadakan juga jauh berbeda dengan acara yangdiadakan di kampung halaman mereka. Hal initerlihat dari segi waktu yang mereka gunakanuntuk melaksanakan acara tersebut. Jika dikampung halaman mereka kerja tahundiadakan selama 3 hari maka di tempat merekayang baru hanya diadakan satu hari saja.Perayaan kerja tahun di kampung diadakandengan menggunakan pakaian-pakaian adatsedangkan di tempat yang baru mereka tidakmenggunakannya lagi. Demikian juga denganmuda-mudinya sudah tidak berperan aktifdalam pelaksanaan acara tersebut bahkan yangaktif disana untuk melaksanakannya adalahpara orangtua mereka. Sehingga sudah tidaktepat lagi jika disebut sebagai tempat untukmencari jodoh.Selain itu persaingan antara kelompokorganisasi sangat terlihat jelas di dalampelaksanaan acara tersebut. Persaingan yang
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dimaksud adalah mereka berlomba untukmengdakan acara yang paling mewah antarkelompok. Misalnya jika minggu ini Persadaanmerga Tarigan mengadakan acara gendangguro-guro aron, mereka akan mengundangpersadaan merga Karo-karo untuk turut hadirdalam acara tersebut. Sebagai tamu anggotakelompok persadaan Karo-karo tersebut akanmemperhatikan proses pelaksaan acaratersebut. Baik itu dari segi makanan, minuman,
perkolong-kolong (sebutan untuk penari Karo)yang diundang, musik yang mereka gunakandan lain-lain. Selanjutnya ketika merekamengadakan acara yang serupa mereka akanberusaha melaksanakan acara yang lebih megahdan lebih meriah lagi.  Maka dalam hal initerlihat bahwa dengan mereka mengadakanacara-acara seperti itu ada persaingan latenatau tersembunyi di antara mereka. Persaingantersebut tidak pernah mereka ungkapkan hanyamereka tidak mau jika mereka terlihat lebihrendah daripada anggota kelompok yang lain.Dalam interaksi dengan masyarakatlokal, sebagai halnya masyarakat pendatangyang harus menyesuaikan diri denganlingkungan dan masyarakat lokal/pendudukasli tempat yang didatangi maka masyarakatKaro yang bermigrasi ke Kota Duri jugamelakukan hal sama. Jika ketika mereka ditempat asal mereka lebih bersifat homogenmaka ketika berada di tempat yang barumereka menjadi lebih terbuka sehingga lebihbersifat heterogen. Hal ini dilakukan agarmereka dapat diterima di masyarakat dan dapatmemperoleh kesempatan kerja yang lebih luassehingga tujuan mereka bernigrasi dapattercapai.Pada tahapan selanjutnya masyarakatKaro yang bermigrasi ke Kota Duri KecamatanMandau harus melakukan interaksi denganmasyarakat setempat misalnya Melayu, Minang,dan Sakai. Mereka berinteraksi antara orangperorangan maupun kelompok, selainmelakukan interaksi mereka juga membuatkerjasama, baik secara ekonomi, sosial danbudaya sehingga tercapai kerukunan antarwarga walaupun mereka berbeda suku danagama.

Hal ini sesuai dengan apa yangdiungkapkan oleh Soekanto, (1982:55) bahwainteraksi sosial yang disebut juga proses sosialadalah hubungan sosial yang dinamis yangmenyangkut hubungan antara orang-orang-perorangan, antara kelompok-kelompokmanusia maupun antara orang perorangandengan kelompok manusia.Setiap makhluk hidup harus mampuberadaptasi dengan lingkungannya agarmakhluk hidup tersebut dapatmempertahankan kehidupannya tersebut. Halini juga berlaku terhadap masyarakat Karo yangbermigrasi ke Kota Duri Kecamatan Mandau.Sebagai pendatang mau tidak mau merekaharus mampu beradaptasi dengan lingkungandan masyarakat setempat agar mereka bisabertahan hidup.Selain daripada itu mereka juga harusmembuka diri terhadap lingkungan yang baru,mereka juga harus membuka diri denganmasyarakat yang sangat jauh berbeda adat danbudayanya, matapencahariannya, maupunagamanya sehingga mereka mampu untukmemenuhi kebutuhan hidup mereka juga agarmereka mampu untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi dalam hidupmereka.Perbedan yang besar antara iklim,kondisi geografis bukan menjadi faktorpenghalang bagi mereka untuk menetap di KotaDuri Kecamatan Mandau. perbedaan iklim dankondisi geografis juga mengubahmatapencaharian hidup mereka, yang awalnyabekerja sebagai petani berubah menjadikaryawan atau wiraswasta. Hal inimenyebabkan adanya peluang terjadinyadiferensiasi dalam struktur sosial. Maksudnyaadalah adanya perubahan jenis pekerjaan yangdikerjakan oleh masyarakat untuk memenuhikebutuhannya sesuai dengan peran maupunstatusnya di dalam kelompok masyarakatnya.Masyarakat Karo melaksanakan tugasnyasebagai anggota masyarakat misalnya denganmengikuti pengajian, berperan serta dalamronda malam dan mengikuti acara yanngdiadakan di daerah tempat tinggalnya.
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KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian, maka dapatditarik kesimpulan sebagai berikut; Faktor-faktor pendorong masyarakat Karo bermigrasidari daerah asal menuju  ke Kota DuriKecamatan Mandau terutama disebabkan olehfaktor ekonomi pendapatan yang rendah, faktorsosial karena adanya maslah sosial sepertiperkawinan antara masyarakat Karo sebagaipendatang dengan penduduk asli,menyempitnya lahan pertanian sebagailapangan kerja juga diakibatkan oleh konflikdalam keluarga mereka di daerah asal danfaktor adanya tuntutan pekerjaan yangmewajibkan berpindah tempat.Faktor –faktor penarik masyarakat Karomelakukan migrasi dan menetap di Kota DuriKecamatan Mandau sangat bervariasi, padaumumnya karena tersedianya lapanganpekerjaan, faktor ekonomi mencari pendapatanyanng lebih tinggi, dan faktor kelengkapansarana dan prasarana.Perubahan sosial dan proses enkulturasipada masyarakat Karo terjadi dengansendirinya seiring dengan keinginan merekauntuk mempertahankan kehupan mereka. Polainteraksi yang di bangun dengan masyarakatlokal membangun hubungan kerjasama yangbaik. Selain itu dengan mempelajari segalamacam kebudayaan, adat istiadat, norma-norma serta kebiasaan masyarakat lokal dapatmemberikan tempat bagi mereka karenakemampuan mereka yang mengubah dirimenjadi sama dengan masyarakat lokal. Hal inimengakibatkan mereka tidak mengalamikesulitan dalam menjalani aktivitas kehidupanmereka sehingga mereka mampu bertahan ditempat yang sangat berbeda dengan daerah asalmereka masing-masing. Hal tersebut jugamembuat mereka dapat menduduki jabatan-jabatan di pemerintahan dan di berbagaitempat lainnya dan berbaur dengan masyarakatyang lainnya.
DAFTAR PUSTAKAGintings,E.P.1999.Religi Karo. Kabanjahe: Abdi Karya..             .1995. Adat Istiadat Karo; Kinata BeritaSimeriah Ibas Masyarakat Karo. Kabanjahe:Abdi Karya.

Ginting, J S. 2006. Merdang Merdem Sebagai SuatuTradisi Pada Masyarakat Karo Di KecamatanTiga Binanga (Kajian Perubahan SosialBudaya). Tesis. Medan. Universitas NegeriMedan.Jelita, D D. 2013. Analisis Migrasi Penduduk DiKelurahan Takengon Timur Kecamatan LutTawar Kabupaten Aceh Tengah. Skripsi.Medan. Jurusan Pendidikan Geografi FIS-Unimed.Koentjaraningrat. 2002. Pengantar Ilmu Antropologi.Jakarta: Rineka Cipta._______________. 2007. Sejarah Teori Antropologi II.Jakarta: UI Press._______________. 2007.Manusia Dan Kebudayaan DiIndonesia. Jakarta: Djambatan._______________.2003.Kamus Istilah Antropologi.Jakarta: Progress.Mantra, I B. 2009. Demografi Umum. Yogyakarta:Pustaka Pelajar.Martono, N. 2012. Sosiologi Perubahan Sosial.Jakarta: Raja Grafindo Persada.Moleong, J L. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif.Bandung: Rosda.Pandapotan, S. 2006.Proses Adaptasi Etnis Jawa AsalSolo Di Kota Medan. Tesis. Medan. UniversitasNegeri Medan.Purba, J A. 2004. Enkulturasi Dalam Keluarga DanImplikasinya Terhadap PembentukanKepribadian Dan Organisasi Orang Karo JaheDi Kecamatan Medan Sunggal SumateraUtara. Skripsi. Medan. FISIP-USUPurba, O.H.S. & Elvis F P. 2007. Migrasi SpontanBatak Toba (Marserak). Medan: Monora.. 1998. Migran Batak Toba Di LuarTapanuli Utara: Suatu Deskripsi. Medan:Monora.Sibarani, L H. 2011. Migrasi Dan Adaptasi Etnis CinaDi Kelurahan Tanjung Leidong KecamatanKualuh Leidong Kabupaten Labuhan BatuUtara. Skripsi. Medan. Universitas NegeriMedan.Soekanto, S. 1982. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta:Raja Grafindo Persada.Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta.Sumber lain:http://rahmanpl06.blogspot.com/ (diakses Senin, 3Maret 2014,15:21 wib)http://iguh-meister.blogspot.com/2012/01/enkulturasi.html (diakses Senin,03 Maret 2014, 16:14 wib)http://id.wikipedia.org/wiki/enkulturasi (diaksesSenin, 03 Maret 2014, 16 15 wib)


